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Latar Belakang Prevalensi anemia pada remaja putri di kota Bekasi mencapai
26,4%. Jenis anemia yang umum terjadi pada remaja putri adalah anemia defisiensi
zat besi, yang salah satu penyebabnya rendahnya cakupan konsumsi Tablet Tambah
Darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program pemberian tablet
tambah darah pada remaja putri di wilayah UPTD Puskesmas Bojong Rawalumbu
Kota Bekasi. Metode: Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode
pengambilan data wawancara mendalam (Indepth Interview) dan telaah dokumen.
Informan penelitian terdiri dari informan kunci dan informan biasa. Hasil penelitian
diperoleh bahwa pada tahap input ketersediaan Sumber Daya Manusia sudah sesuai
dengan kompetensi tetapi tidak terpenuhi secara jumlahnya. Sarana dan prasaran
gudang penyimpanan TTD sesuai dengan SOP, terbatasanya media edukasi untuk
menunjang proses edukasi terhadap sasaran. Pada aspek Proses perencanaan
kebutuhan tidak sesuai jumlah sasaran, pelaksanaan pendistribusian dilakukan setiap
6 bulan sekali, pemantauan dan pelaporan belum berjalan efektif. Output presentase
cakupan kegiatan pemberian tablet tambah darah sebesar 43,7% dan presentase
kepatuhan kosumsi 43,7% disesuaikan dengan pemberian tanpa ada pemantauan

lebih lanjut.
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Background The prevalence of anemia in adolescent girls in Bekasi City reached
26.4%. The type of anemia that commonly occurs in young women is iron deficiency
anemia, one of the causes of which is the low level of consumption of Blood
Supplement Tablets. The aim of this research is to broadcast a program for
providing blood supplement tablets to young women in the UPTD area of the
Bojong Rawalumbu Health Center, Bekasi City. Method: This type of research is
qualitative with in-depth interview data collection methods and document analysis.
Research informants consisted of key informants and ordinary informants. The
research results showed that at the input stage the availability of Human Resources
was in accordance with competency but not yet met in quantity. The TTD storage
warehouse facilities and infrastructure are in accordance with the SOP, there is
limited educational media to support the education process for the target. In the
aspect of the process, planning requirements do not match the target number,
distribution is carried out every 6 months, monitoring and reporting have not been
effective. The output percentage for administering blood supplement tablets was
43.7% and the percentage of consumption fulfillment was 43.7%, adjusted for
administration without further monitoring.
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